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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam anime Haikyuu!! sebagai media 

penguatan karakter generasi muda di abad ke-21. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

metode analisis isi terhadap adegan dan interaksi tokoh dalam 

anime tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Haikyuu!! 

merepresentasikan nilai-nilai pendidikan karakter, meliputi 

tanggung jawab, kerja keras, disiplin, menghargai prestasi, peduli 

sosial, dan rasa ingin tahu. Nilai-nilai tersebut ditampilkan melalui 

dinamika tim, perjuangan individu, serta interaksi sosial antartokoh 

yang menekankan proses, kerja sama, dan pengembangan diri. 

Representasi nilai-nilai ini relevan dalam menghadapi tantangan 

pendidikan abad ke-21 yang menuntut individu berintegritas, 

adaptif, kolaboratif, dan memiliki kemampuan belajar sepanjang 

hayat. Dengan demikian, anime Haikyuu!! berpotensi menjadi 

media alternatif yang efektif dalam mendukung penguatan 

pendidikan karakter bagi generasi muda. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi, mencakup suku, 

ras, agama, adat istiadat, serta latar sosial yang berbeda-beda (Rahman et al., 2020). 

Keberagaman ini menjadi fondasi penting identitas nasional dan kekayaan budaya bangsa 

(Santoso et al., 2023). Namun, keberagaman tersebut hanya akan berfungsi sebagai kekuatan 

sosial apabila dipahami dan dikelola secara sadar melalui sikap saling menghormati. Tanpa 

pengelolaan yang tepat, perbedaan justru berpotensi memicu konflik dan mengganggu 

keharmonisan kehidupan bermasyarakat (Zainuddin et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

instrumen strategis yang mampu menanamkan kesadaran akan nilai keberagaman secara 

sistematis, salah satunya melalui pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

manusia (Sanur & Dermawan, 2023). Melalui pendidikan, potensi individu dikembangkan 

secara menyeluruh, baik dari aspek intelektual, moral, maupun sosial (Rahman et al., 2022; 

Sanur, 2023). Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, pendidikan berfungsi sebagai proses 

pembentukan sumber daya manusia yang mampu berinteraksi secara sehat dengan 

lingkungan sosial dan budaya (Mualif, 2024). Tanpa pendidikan yang bermakna, suatu bangsa 

berisiko mengalami stagnasi sosial dan kemunduran peradaban. 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi abad ke-21, pendidikan 

dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Arus informasi yang cepat dan akses 

teknologi yang luas membuka peluang pembelajaran baru, tetapi sekaligus menghadirkan 

risiko seperti degradasi moral, polarisasi sosial, serta penyalahgunaan teknologi oleh generasi 

muda (Zulfiansyah et al., 2023). Kondisi ini menegaskan urgensi pendidikan karakter sebagai 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan membentuk manusia Indonesia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, 

dan bertanggung jawab sebagai warga negara (Kemendiknas, 2010). Meskipun pendidikan 

karakter telah diintegrasikan melalui kebijakan seperti Kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. Fenomena kekerasan, 

perundungan, rendahnya tanggung jawab sosial, serta melemahnya nilai moral di kalangan 

remaja menunjukkan bahwa pendidikan karakter belum berjalan secara optimal (Prihatmojo & 

Badawi, 2020; Sanur & Saripudin, 2022). Tantangan ini semakin diperkuat oleh kemudahan 

akses terhadap konten digital yang tidak selalu selaras dengan nilai budaya dan moral bangsa 

(Auliya et al., 2023). 

Dalam menanggapi situasi yang terbahas di atas, pemanfaatan media populer sebagai 

sarana pendidikan karakter menjadi alternatif yang sangat relevan. Media seperti film dan 

animasi memiliki daya tarik tinggi bagi generasi muda serta mampu menyampaikan nilai-nilai 

moral secara kontekstual dan emosional (Masrifah, 2022). Anime Jepang, sebagai bagian dari 

budaya populer global, terbukti efektif dalam menyampaikan nilai seperti kerja keras, 

persahabatan, tanggung jawab, dan semangat pantang menyerah melalui narasi dan visual 

yang menarik. 

Salah satu anime yang relevan dalam konteks pendidikan karakter adalah Haikyuu!!, 

sebuah anime bergenre olahraga yang tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 

juga merepresentasikan nilai-nilai edukatif seperti disiplin, kerja sama tim, sportivitas, serta 

tanggung jawab individu dalam konteks kolektif. Nilai-nilai tersebut tercermin melalui dinamika 

pertandingan, relasi antarkarakter, dan proses pembentukan mental atlet muda yang 

ditampilkan secara konsisten (Silalahi, 2024). Tingginya popularitas Haikyuu!! di kalangan 
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remaja Indonesia (Rahardini, 2023), menunjukkan bahwa anime ini memiliki potensi signifikan 

sebagai media pembelajaran alternatif yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman 

keseharian generasi muda. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji anime sebagai media internalisasi 

pendidikan karakter dengan fokus yang beragam. Studi-studi tersebut antara lain menyoroti 

nilai kerja keras dan ketekunan dalam Naruto (Abdillah & Ginting, 2022; Firmansyah & Noviadi, 

2022; Illa & Surur, 2024), kepedulian sosial dan empati dalam Violet Evergarden (Fachrezy, 

2024), serta representasi keberanian dan moralitas dalam anime populer melalui pendekatan 

semiotik (Mahendra & Ali, 2023). Namun demikian, kajian yang secara spesifik menelaah 

anime olahraga, khususnya Haikyuu!! sebagai media penguatan pendidikan karakter bangsa 

masih relatif terbatas. Penelitian yang ada umumnya berfokus pada relevansinya dalam 

konteks pendidikan agama, terutama Pendidikan Agama Islam (Razaqna, 2024), sehingga 

belum mengeksplorasi secara komprehensif potensi genre olahraga dalam membangun nilai 

kerja tim, sportivitas, ketangguhan mental, dan etos kompetitif yang konstruktif sebagai 

kompetensi penting abad ke-21. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam anime Haikyuu!! serta relevansinya dalam 

penguatan pendidikan karakter bangsa. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

mengingat belum banyak kajian yang secara sistematis mengungkap makna simbolik, dialog, 

dan dinamika relasi antarkarakter dalam anime olahraga sebagai sumber nilai pendidikan 

karakter, khususnya dalam konteks penguatan karakter bangsa seperti kerja keras, tanggung 

jawab, kerja sama, saling menghargai, dan integritas. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan karakter 

berbasis budaya populer, sekaligus berkontribusi praktis dalam pemanfaatan anime sebagai 

media pembelajaran inovatif, baik dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa 

teks dan simbol visual untuk mengkaji representasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam anime 

Haikyuu!! serta relevansinya dengan pendidikan karakter abad ke-21. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap karya 

budaya populer sebagai produk konstruksi sosial yang mengandung makna ideologis dan 

pedagogis. Analisis data dilakukan melalui pendekatan semiotik (Maziriri et al., 2020) dengan 

menelaah unsur simbolik, naratif, dan visual dalam alur cerita, dialog, serta interaksi 

antartokoh, guna mengidentifikasi nilai-nilai karakter. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

tidak hanya mendeskripsikan representasi nilai karakter, tetapi juga menafsirkan secara kritis 

pesan-pesan pendidikan yang dikonstruksikan melalui medium anime. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, di mana 

seluruh data diperoleh dari sumber-sumber sekunder berupa jurnal akademik, buku, dan 

penelitian terdahulu yang relevan (Zed, 2008). Kajian pustaka bertujuan membangun landasan 

teoretis yang kuat mengenai pendidikan karakter, budaya populer, dan pemanfaatan anime 

sebagai media pembelajaran. Penelitian ini tidak melibatkan observasi lapangan maupun 

wawancara, melainkan berfokus pada analisis literatur dan teks audiovisual untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Temuan penelitian sebelumnya digunakan sebagai rujukan konseptual 

dalam merumuskan implikasi dan strategi implementasi pendidikan karakter yang relevan, baik 

dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal (Syahrizal & Jailani, 2023). 
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Hasil dan Pembahasan 

Profil Anime Haikyuu!! 

Haikyuu!! merupakan anime Jepang bertema sekolah dan olahraga yang diadaptasi dari 

manga karya Haruichi Furudate. Serial ini diproduksi oleh Production I.G. dengan penulisan 

naskah oleh Taku Kishimoto. Musim pertama Haikyuu!! mulai ditayangkan pada 6 April 2014 

dan berakhir pada 19 Desember 2020, sementara musim keempat berjudul Haikyuu!! to the 

Top ditayangkan mulai 19 Desember 2020. 

Anime ini mengisahkan Hinata Shouyo, seorang siswa SMA yang bercita-cita menjadi 

pemain bola voli tingkat nasional meskipun memiliki keterbatasan fisik. Perjalanan Hinata 

dimulai ketika ia bergabung dengan tim bola voli SMA Karasuno, yang kemudian menjadi 

ruang pembelajaran tentang kerja keras, tanggung jawab, dan kerja sama tim dalam 

menghadapi berbagai tantangan kompetitif (Connolly, 2022). 

Pentingnya Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Anime Haikyuu!! untuk Penguatan 

Karakter Bangsa Abad ke-21 

Sebagai anime olahraga, Haikyuu!! tidak hanya menyajikan kompetisi dan hiburan, tetapi 

juga merepresentasikan nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan 

generasi muda. Narasi perjuangan tim SMA Karasuno memperlihatkan internalisasi nilai 

tanggung jawab, kerja keras, disiplin, dan komunikasi yang efektif melalui interaksi antar tokoh 

serta dinamika pertandingan. Nilai-nilai tersebut selaras dengan tujuan pendidikan karakter 

bangsa di abad ke-21 yang menekankan pembentukan individu yang berintegritas, adaptif, 

dan mampu bekerja sama dalam konteks sosial yang kompleks (Komara et al., 2021). 

a)  Nilai Tanggung Jawab Dalam Anime Haikyuu!! 

Nilai tanggung jawab dalam Haikyuu!! ditampilkan melalui kesiapan tokoh-tokohnya dalam 

menjalankan peran, baik secara individu maupun sebagai bagian dari tim. Tanggung jawab 

tidak hanya dimaknai sebagai pelaksanaan tugas teknis, tetapi juga sebagai kesadaran akan 

peran dan dampak tindakan terhadap keberhasilan kolektif. 

 
              Season 4, Episode 20 menit ke 00:32 – 09:33 

Pada Season 4 Episode 20 (00:32–09:33), Shinsuke Kita ditampilkan memasuki lapangan 

atas instruksi pelatih dalam situasi krusial. Keputusannya untuk menjalankan peran tersebut 

dengan tenang dan konsisten berdampak langsung pada perubahan jalannya pertandingan. 

Adegan ini menunjukkan bahwa tanggung jawab diwujudkan melalui kesiapan mental, 

kedisiplinan, dan komitmen terhadap tugas yang diemban, terutama dalam kondisi bertekanan 

tinggi. 
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Season 4, Episode 23, Menit 07:40-07:44 

Sementara itu, pada Season 4 Episode 23 (07:40–07:44), tanggung jawab ditampilkan 

secara kolektif melalui koordinasi tim SMAKarasuno dalam menghadapi serangan lawan. 

Setiap pemain menjalankan perannya sesuai posisi masing-masing dengan fokus pada tujuan 

bersama. Adegan ini menegaskan bahwa tanggung jawab individu tidak berdiri sendiri, 

melainkan terintegrasi dalam kerja sama tim yang solid. 

Kedua adegan tersebut memperlihatkan bahwa tanggung jawab dalam Haikyuu!! sejalan 

dengan pandangan Nitisemito mengenai tanggung jawab sebagai pelaksanaan tugas secara 

tuntas dan dapat dipertanggungjawabkan (Nitisemito, 2006). Dalam konteks pendidikan 

karakter abad ke-21, representasi ini relevan karena dunia modern menuntut individu yang 

tidak hanya kompeten secara personal, tetapi juga mampu berkontribusi secara konsisten 

dalam kerja tim. Melalui narasi tersebut, Haikyuu!! menegaskan bahwa tanggung jawab 

merupakan fondasi penting dalam membangun keandalan individu dan keberhasilan kolektif, 

baik dalam lingkungan pendidikan, dunia kerja, maupun kehidupan bermasyarakat. 

b) Nilai Kerja Keras Dalam Anime Haikyuu!! 

Nilai kerja keras merupakan salah satu karakter paling dominan yang direpresentasikan 

dalam anime Haikyuu!!. Kerja keras ditampilkan bukan semata sebagai aktivitas fisik di 

lapangan, tetapi sebagai proses panjang yang melibatkan ketekunan, ketahanan mental, dan 

kesediaan untuk terus berkembang di tengah keterbatasan dan tekanan kompetitif. 

 
Season 4, Episode 21, Menit 08:33-11:42 

Representasi nilai ini terlihat secara konsisten dalam beberapa adegan penting pada 

Season 4. Pada Episode 21 (08:33–11:42), Nishinoya ditampilkan menghadapi konflik batin 

yang berakar pada pengalaman masa lalunya. Keputusannya untuk kembali ke lapangan 

menunjukkan bahwa kerja keras juga mencakup keberanian menghadapi ketakutan dan 

kegagalan. Perjuangan emosional ini menegaskan bahwa usaha sungguh-sungguh tidak selalu 

tampak dalam bentuk latihan fisik, tetapi juga dalam kemampuan mengelola tekanan 

psikologis. 

  

  



INDONESIAN JOURNAL OF CIVIC AND LAW STUDIES 
 

6 

 

 
Season 4, Episode 22 menit ke 12:32 – 18:47 

 
Season 4, Episode 24, Menit 14:00-20:00 

Selanjutnya, pada Episode 22 (12:32–18:47) dan Episode 24 (14:00–20:00), nilai kerja 

keras ditampilkan secara kolektif melalui perjuangan tim SMA Karasuno dalam 

mempertahankan bola pada situasi kritis pertandingan. Koordinasi yang intens, gerak cepat, 

dan fokus tinggi para pemain memperlihatkan kegigihan yang lahir dari latihan berulang dan 

komitmen bersama. Adegan-adegan tersebut menegaskan bahwa kerja keras dalam konteks 

olahraga tim tidak berdiri secara individual, melainkan terwujud melalui sinergi, konsistensi, 

dan daya tahan mental dalam menghadapi tekanan lawan. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Gunawan (2014) yang memaknai kerja keras 

sebagai upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan dan menyelesaikan tugas 

secara optimal. Dalam konteks Haikyuu!!, kerja keras dimaknai sebagai orientasi pada proses, 

bukan semata hasil akhir. Para karakter ditampilkan mengalami kegagalan, tekanan, dan 

kelelahan, namun tetap menunjukkan komitmen untuk bertahan dan berkembang. 

Dalam perspektif pendidikan karakter abad ke-21, nilai kerja keras yang direpresentasikan 

dalam Haikyuu!! memiliki relevansi yang kuat. Persaingan global menuntut individu yang tidak 

hanya memiliki kecerdasan kognitif, tetapi juga ketekunan, daya juang, dan ketahanan mental 

dalam menghadapi kompleksitas tantangan modern (Devon, 2023). Melalui narasi perjuangan 

para tokohnya, Haikyuu!! memberikan gambaran bahwa keberhasilan merupakan hasil dari 

proses panjang yang menuntut konsistensi dan kemauan untuk terus belajar. Oleh karena itu, 

nilai kerja keras yang ditampilkan dalam anime ini berpotensi menjadi sarana efektif dalam 

pendidikan karakter untuk membentuk generasi muda yang tangguh, adaptif, dan tidak mudah 

menyerah. 

c) Nilai Disiplin Dalam Anime Haikyuu!! 

Disiplin merupakan nilai fundamental yang secara konsisten ditampilkan dalam anime 

Haikyuu!! sebagai prasyarat keberhasilan individu dan tim. Disiplin direpresentasikan melalui 

kepatuhan terhadap aturan, konsistensi perilaku, serta komitmen menjalankan peran sesuai 

struktur dan tujuan bersama. Nilai ini berfungsi sebagai fondasi pembentukan kebiasaan positif 

yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang, baik dalam konteks olahraga maupun 

kehidupan sosial (Duckworth & Seligman, 2005) 
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Season 1, Episode 7, Menit 04:30-09:30 

 

Season 4, Episode 20, Menit 07:10-10:45 

Representasi disiplin tampak jelas dalam beberapa adegan kunci. Pada Season 1 Episode 

7 (04:30–09:30), disiplin ditampilkan melalui strategi permainan dan koordinasi tim Karasuno 

saat menghadapi Aoba Johsai. Hubungan Hinata dan Kageyama menunjukkan proses 

pembentukan disiplin melalui komunikasi yang intens dan tuntutan konsistensi dalam kerja 

sama. Selain itu, penyesuaian formasi oleh pelatih Sawamura mencerminkan disiplin dalam 

pengambilan keputusan strategis, yaitu kemampuan mematuhi sistem permainan sekaligus 

beradaptasi dengan situasi pertandingan. 

Disiplin juga direpresentasikan secara personal melalui karakter Shinsuke Kita pada 

Season 4 Episode 20 (07:10–10:45). Sikapnya yang selalu tepat waktu, patuh pada prosedur 

latihan, dan konsisten menjalankan rutinitas menunjukkan bahwa disiplin tidak berhenti pada 

ketaatan formal, tetapi berwujud dalam komitmen sehari-hari. Perilaku Shinsuke menegaskan 

bahwa disiplin berperan dalam membangun kepercayaan tim, menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif, serta menumbuhkan loyalitas kolektif. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Ki Hadjar Dewantara (1967) yang memaknai 

disiplin sebagai pelaksanaan tata tertib secara tegas dan konsisten. Dalam konteks Haikyuu!!, 

disiplin tidak ditampilkan sebagai bentuk kontrol yang kaku, melainkan sebagai kesadaran 

internal untuk menjaga fokus, konsistensi, dan tanggung jawab dalam kerja tim. 

Dalam perspektif pendidikan karakter abad ke-21, nilai disiplin yang direpresentasikan 

dalam Haikyuu!! memiliki relevansi yang kuat. Perubahan sosial dan tuntutan dunia kerja 

modern menuntut individu yang mampu mengelola waktu, menaati sistem kerja, dan 

mempertahankan konsistensi kinerja di tengah tekanan (Duckworth & Seligman, 2005). 

Melalui karakter dan dinamika timnya, Haikyuu!! menunjukkan bahwa disiplin merupakan kunci 

pembentukan individu yang andal sekaligus tim yang solid, sehingga berpotensi menjadi 

media efektif dalam penguatan pendidikan karakter generasi muda. 

d) Nilai Menghargai Prestasi yang Tercermin dalam Anime Haikyuu!! 

Nilai menghargai prestasi merupakan salah satu karakter penting yang direpresentasikan 

secara konsisten dalam anime Haikyuu!!. Penghargaan tidak hanya diberikan atas 

keberhasilan akhir, tetapi juga atas proses, usaha, dan perkembangan individu maupun tim. 
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Representasi ini menunjukkan bahwa pengakuan terhadap prestasi berfungsi sebagai sumber 

motivasi yang mendorong kepercayaan diri, semangat belajar, serta hubungan sosial yang 

positif. 

 
              Season 2, Episode 09, Menit 18:46-19:00 

Nilai tersebut tampak dalam beberapa adegan kunci. Pada Season 2 Episode 9 (18:46–

19:00), Kapten Daichi memotivasi tim Karasuno yang mengalami kekalahan dengan 

menjanjikan penghargaan berupa makan bersama. Bentuk apresiasi ini menekankan 

pengakuan terhadap usaha tim meskipun hasil pertandingan belum optimal. Adegan ini 

menunjukkan bahwa penghargaan tidak selalu berkaitan dengan kemenangan, melainkan juga 

dengan kerja keras dan komitmen yang telah ditunjukkan. 

         
Season 2, Episode 7, Menit 16:45-18:00 

Penghargaan secara personal juga ditampilkan melalui interaksi antar pemain. Pada 

Season 2 Episode 7 (16:45–18:00), pujian Asahi kepada Yamaguchi mencerminkan 

penghargaan verbal yang mendorong motivasi dan rasa percaya diri. Sikap ini menunjukkan 

bahwa pengakuan atas usaha seseorang dapat menciptakan suasana saling mendukung dan 

mendorong perkembangan kemampuan secara berkelanjutan. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Sardiman (2012) yang menyatakan bahwa 

pujian dan penghargaan merupakan alat motivasi yang efektif dalam meningkatkan semangat 

belajar dan kerja sama. Dalam konteks Haikyuu!!, menghargai prestasi tidak dimaknai secara 

sempit sebagai pengakuan atas hasil akhir, tetapi sebagai apresiasi terhadap proses belajar, 

usaha, dan perkembangan karakter. 

Dalam perspektif pendidikan karakter abad ke-21, nilai menghargai prestasi memiliki 

relevansi yang tinggi. Dunia modern menuntut individu yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian personal, tetapi juga mampu mengakui dan menghargai kontribusi orang lain 

dalam kerja kolaboratif (Spreitzer & Cameron, 2011). Melalui representasi nilai ini, Haikyuu!! 

menunjukkan bahwa budaya apresiasi dapat memperkuat motivasi, membangun rasa saling 

menghormati, serta menciptakan lingkungan sosial yang sehat dan produktif. Oleh karena itu, 

anime ini berpotensi menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai menghargai prestasi 

sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter generasi muda. 

e) Nilai Peduli Sosial yang Tercermin dalam Anime Haikyuu!! 

Nilai peduli sosial dalam anime Haikyuu!! direpresentasikan melalui sikap empati, 

perhatian, dan solidaritas antaranggota tim. Kepedulian tidak hanya diwujudkan dalam bantuan 
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fisik, tetapi juga melalui kepekaan terhadap kondisi emosional dan kesehatan individu, yang 

berkontribusi pada terciptanya hubungan sosial yang sehat dalam lingkungan tim. 

 
Season 4, Episode 20, Menit 06:22-06:59 

Representasi nilai ini tampak pada Season 4 Episode 20 (06:22–06:59), ketika Hitoshi dan 

Shinsuke Kita menunjukkan perhatian terhadap kondisi Miya Atsumu yang sedang tidak sehat. 

Respons Hitoshi yang langsung menanyakan kondisi Atsumu, serta tindakan Kita yang 

memintanya beristirahat dan memberikan makanan serta catatan pribadi, mencerminkan 

kepedulian yang bersifat empatik dan praktis. Tindakan tersebut menunjukkan bahwa 

kepedulian sosial dapat diwujudkan melalui perhatian sederhana namun bermakna, yang 

berdampak langsung pada kesejahteraan individu. 

Perilaku tersebut sejalan dengan pandangan Samani dan Hariyanto yang menyatakan 

bahwa peduli sosial mencakup sikap sopan, perhatian, serta kemauan untuk berbagi dan 

memperhatikan kebutuhan orang lain (Aini et al., 2023). Dalam konteks tim olahraga, 

kepedulian semacam ini berfungsi memperkuat ikatan sosial, meningkatkan rasa saling 

percaya, serta menciptakan lingkungan yang mendukung performa kolektif. 

Dalam perspektif pendidikan karakter abad ke-21, nilai peduli sosial memiliki peran 

strategis. Masyarakat modern membutuhkan individu yang tidak hanya unggul secara kognitif, 

tetapi juga memiliki sensitivitas sosial dan kemampuan bekerja dalam lingkungan yang 

beragam. Kepedulian sosial berkontribusi pada peningkatan kualitas kerja tim, hubungan 

interpersonal yang sehat, serta terciptanya lingkungan kerja dan pendidikan yang inklusif dan 

suportif (Spreitzer & Cameron, 2011). 

Melalui representasi nilai peduli sosial, Haikyuu!! menunjukkan bahwa keberhasilan tim 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kualitas hubungan 

antarmanusia di dalamnya. Oleh karena itu, nilai ini relevan untuk ditanamkan kepada generasi 

muda sebagai fondasi pembentukan karakter empatik, bertanggung jawab, dan mampu 

berkontribusi positif dalam kehidupan sosial dan profesional. 

f) Nilai Rasa Ingin Tahu Dalam Anime Haikyuu!! 

Rasa ingin tahu merupakan nilai fundamental yang mendorong proses belajar, 

pengembangan diri, dan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Dalam anime Haikyuu!!, nilai 

ini direpresentasikan melalui perilaku karakter yang aktif mencari informasi, memahami situasi, 

serta mengeksplorasi strategi dan potensi, baik dalam konteks sosial maupun kompetitif. 

 
Season 4, episode 20 menit ke 17:19 – 17:30 
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Representasi rasa ingin tahu terlihat pada Season 4 Episode 20 (17:19–17:30) melalui 

percakapan antara Suguru dan temannya yang tidak memahami bola voli. Pertanyaan yang 

diajukan temannya mencerminkan dorongan untuk memahami sesuatu yang baru, sementara 

respons Suguru yang menjelaskan secara sederhana menunjukkan bahwa rasa ingin tahu 

dapat memicu proses berbagi pengetahuan dan pembelajaran bersama. Interaksi ini 

menegaskan bahwa rasa ingin tahu tidak hanya berfungsi sebagai motivasi individual, tetapi 

juga sebagai sarana membangun pemahaman kolektif melalui komunikasi yang efektif. 

 
Season 4, Episode 21, Menit 02:41-02:57 

Bentuk lain dari rasa ingin tahu ditampilkan pada Season 4 Episode 21 (02:41–02:57), 

ketika tim SMA Karasuno mengamati pertandingan SMA Inarizaki secara serius untuk 

mempelajari pola permainan lawan. Aktivitas ini menunjukkan rasa ingin tahu yang bersifat 

strategis, di mana keinginan untuk mengetahui lebih dalam diarahkan pada tujuan peningkatan 

performa tim. Diskusi dan pertukaran pandangan antaranggota tim menegaskan bahwa rasa 

ingin tahu mendorong analisis, perencanaan, dan pengambilan keputusan yang lebih matang. 

Kedua adegan tersebut sejalan dengan pandangan Litman dan Spielberger yang 

menyatakan bahwa minat atau rasa ingin tahu merupakan dorongan untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan baru yang memicu perilaku eksploratif (Reio et al., 2006). Dalam 

Haikyuu!!, rasa ingin tahu tidak digambarkan sebagai sikap pasif, melainkan sebagai proses 

aktif yang melibatkan observasi, pertanyaan, dan refleksi. 

Dalam konteks pendidikan karakter abad ke-21, nilai rasa ingin tahu memiliki relevansi 

yang tinggi. Perkembangan teknologi dan informasi menuntut individu untuk terus belajar, 

beradaptasi, dan memperbarui pengetahuan secara berkelanjutan. Rasa ingin tahu menjadi 

fondasi pembelajaran sepanjang hayat, kemampuan berpikir kritis, serta inovasi (Hattie & 

Donoghue, 2016). Melalui representasi ini, Haikyuu!! menunjukkan bahwa rasa ingin tahu 

merupakan kunci untuk meningkatkan kapasitas individu dan tim dalam menghadapi 

tantangan yang kompleks dan dinamis. 

Simpulan 

Anime Haikyuu!! terbukti tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 

merepresentasikan nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan generasi 

abad ke-21. Melalui narasi perjuangan dan dinamika tim SMA Karasuno, anime ini secara 

konsisten menampilkan nilai tanggung jawab, kerja keras, disiplin, menghargai prestasi, peduli 

sosial, dan rasa ingin tahu sebagai fondasi pembentukan karakter individu dan kolektif. Nilai 

tanggung jawab tercermin dalam kesadaran tokoh terhadap peran dan konsekuensi tindakan 

dalam konteks tim, sementara kerja keras digambarkan sebagai proses berkelanjutan yang 

menuntut ketekunan, daya juang, dan ketahanan mental. Disiplin direpresentasikan melalui 

kepatuhan terhadap aturan, konsistensi sikap, serta komitmen terhadap sistem kerja bersama. 

Nilai menghargai prestasi ditunjukkan melalui apresiasi terhadap usaha dan perkembangan, 

yang berfungsi memperkuat motivasi dan relasi sosial. 
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Selain itu, nilai peduli sosial direpresentasikan melalui empati, perhatian terhadap kondisi 

fisik dan emosional, serta solidaritas antartokoh yang memperkuat ikatan tim. Nilai rasa ingin 

tahu ditampilkan sebagai dorongan aktif untuk belajar, menganalisis, dan mengembangkan 

strategi, baik dalam konteks sosial maupun kompetitif. Keenam nilai tersebut tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling berkaitan dan membentuk karakter yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada proses. Dengan demikian, Haikyuu!! memiliki potensi yang signifikan 

sebagai media alternatif dalam penguatan pendidikan karakter. Representasi nilai-nilai 

tersebut sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pembentukan 

individu berintegritas, tangguh, empatik, dan memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat. 

Oleh karena itu, anime Haikyuu!! dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran 

kontekstual yang relevan dalam menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada generasi muda. 
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